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GAYA KEPEMIMPINAN PROFETIK SEBAGAI MODEL PNNINGKATAN
PRODUKTIVTTAS IORJA KARYAWAN DAN OI'TCOMES ORGANISASI
SECARA INTRINSIK PADA LEMBAGA trKOMOMI SYARIAH
(Ahmad YasserMansyur, Abdul Saman, dan Ahmad,2013)
Bitmillahirrahnaniilahim. Betuwal dari Firman Allah SWT dalam A1-Qur an
sumh al-An aarn ayat 6 yang berbunyi:
Artinya: Apakah mereka tidak memperhatilan berapa banyak generasi yang t€lah
Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan
kedudukan mercka di muka bum| yaitu keteguhan yang belum pemah Kami
berika[ kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kamtjadikaf sungai-sungai margalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi
yang lain (QS. Al-An aam: 6)
Allah SWT banyak memberikan kisah dari beberapa generasi (organisasi) di bumi
ini yang mengalami kehancumn dan organisasi yang dapat bertahan dalam perubahan
lingkungannya. Firman Allah SWT dalam surah Al-An'aam ayat 6 itu sebagai pelajaralr
agar marusia dapat kembali padajalan kebenaran (sesuai hulrm syariah) dan agar dapat
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan yang kdadi. Nilai-nilai hulum syariah
itu mengatur kehidupan ibadah dan hal-hal yang bersifit mu amalah seperti halal-
haram, mengatur pe.ilaku yang tidak boleh dilakukan laitu riba, judi, dholim (aniaya),




Era moderen pada masa ini ditandai dengan perubahan iingkungan yang cepat dan
kemajuan teknologi informasi. Di Indoensia, terdapat fenomena organisasi yang bertahan
dan dapat merespon baik te adap perubahan lingkungan organisasi. Pada tahun 2007
banyak organisasi meflgalami gulungtikar. Menurut Agustianto (2008), dampak dari
kisis ekonomi itu sekitar 80 persen perusahaan, unit usaia dan bank konvensional
mengalaJni kegative spread sehingga berakibat pada proses lil:uidasi atau dimerger
dengan bank lain. Seperti dibentuknya Bank trIandiri yang dulunya dari bank Exim,
Bapindo, Bumi Daya dan Dagang Negara. Selanjutnya menurut Agustianto, kondisi itu
berbeda dengan perbankan yang dikelola secara syadah. Perbankan syariah tidak
mengalami likuidasi
Hingga kini lembagalembaga perbankai syariah ataupun lembaga keuangan
nonbank di Indonesia menunjukkan perkembangan yang sangal pesat. Berkenaan dengan
itu Haliding (2011) menyatakan pencapaian perbantan syariah terus mengalami
peningkatan dalam jumlah bank. Dalam rertaog lima tahun (2005-2010), pertumbuhan
perbankan syariah mengalami lonjakan lebih dari dua kali lipat Selaif itu, menurut Lu\ru
(2011), sampai tahun 2010 aset perbankan syariah mencapai 100 til)un dengan 6 juta
nasabah serta 20 .ibu tenaga kerja. Kemudian pada tahun 2011 perkembangan perbar <an
syariah biperkirakan tumbuh sampai 50 persen sehingga perbankaa syariah menjadi
industi besar. Perkembangan lembaga ekonomi syaiah (LES) tidak haaya di perkotaan
saj4 namun juga di daerah-daerah. Seperti yang dikabarkan Makassar Antam News
bahwa Mamuju m€ngembangkan LES dan unit usaha koperasi sampai ke tingkat Desa
(Antara News, 2012).
Fenomena organisasi di atas telah membawa pemahaman bahraa orgMisasr yang
dikelola secara syariah (berdasar hukum Islam) dapat terus berkembang di tengah
dinamika perubahaa iklim linglrrngan organisasi. Sedangkan organisasi yang dikelola
secam konvensional cenderung mengalami rnasalah dan lambat merespon seda
bemdaptasi terhadap perubahan lingl-unga.n yang tedadi. Fakta itu sesuai dengan
pemyataan Luwu (2011), bahwa pengalaman dari robohnya strukur pondasi ekonomi
1.
Indoensia di tahun 1997 menyadarkan bangsa Indonesia bahwa ekonomi kapitalis
sangat rentan dengan masalah.
S€cara umum, obyek penelitian ini adalah asesmen (analisis lapang), penyusunan
model gaya kepemimpinan Profetik (K-Pro) dan ujicoba model guna meningkatkan
produktivitas kerja karyawan dan outoomes organisasi secam intinsik pada Lembaga
Ekonomi Syari ah (lES). Secara rinci obyek kajian itu meliputi dua tahapan kegiatan.
Setiap tahapan dirancang untuk diselesaikan dalam satu tahun anggaran.
Tahap pertina (TELAH DILAKLTKAN)I melakukan asesmen (arulisis lapangair)
dan penyusunan model gaya kepemimpinan Profetik G(K-Pro). Kegiatan penelitian
untuk tahap pertama ini direnoanakan terlaksana pada tahun pertama (2012).
Tahap Kedua (SEDANG DILALUL{N): Validasi dan uji coba Model
Pelatihan GK-Pro.
Tahap kedua (2013) pelaksanaan penelitian ini adalah tindak lanjut dan implementasi
dari tahap pertama, yaitu melakukan:
Menyusun modul dan melakukan validasi ahli (exfert judgenent) terhadap
model gaya kepemimpinan profetik (GK-Pro).
Menilai keberterimaan modul pelatihan GK-Pro dari segi penampilan,
kesesuaian kebutuhan lapangan, dan petunjuk penggunaan.
Melakukan njtaoba one-toane try out of plototipe mateial dan small-group
pilot test padakelofipok ta.get pemakai secara terbatas pada beberapa LES.
Melakukan evaluasi dan penilaian terhadap model GK-Pro yang telah ujicoba.
Semua tahapan kegiatan penelitian tahap dua tersebut lelah dilakukan dengan hasil
lang baik. Dalam kegaitan ujiooba ditempa*an di Lembaga Ekonomi Syariah (LES),
diantaranya Baitul Maal Wattanwil (BMT), dan Koperasi Syaiah yarg di Kota




Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan p€serta sebanyak 3 1
orang. Dari hasil uji T dapat dinyatakan pelatihan GK-Pro dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan pada LES. Adapun hasil uji T didapatkan:
Ifusil menunjukkan min profetik sebelum dan setelah tes adalah berbeda secara
signifikan (t(.30) = -1263, p < .05). Dimana min profetik setelah tes lebih tinggl
(min+3,8387) disbanding min profetik sebelum tes.
Hasil menunjukkan min produltivitas kerja sebelum dan setelah tes adalah berbeda
secara signifikan (t(.30)= -1.874, p< 05). Dimara min produkivihs keda setelah tes
lebih tinggi (min=43,8387) disbanding min produldivitas kerja sebelum tes.
Adapun demogmfi tenebut dapat dilihat dalam tabel 1.
























Adapun luaran penelitiar ini saling terkait satu safta lain, dimulai dari
dihasilkannya model gaya kepemimpinan profetik hingga tercipta artikel berkala ilmiah
msional atau intemasional. Terdapat tujuh luaran dari penelitian ini adalaht
Dihasilkannya model gaya kepemimpinan profetik (disingkat cK-Pro)
Teroipta Prototipe. Model GK-Pro dideskipsikan dalam bentuk prototipe
berupa modul pelatihan. GK-Pro yang dilengkapi dengan panduan petunjuknya





terstandarisasi untuk meningkatkan pioduldivixas kerja karyawan dan outoomes
organisasi secam intrinsik pada Lembaga Ekonomi Syariah (LES) di Indonesia.
Diharapkan dari itu dapat membalgun kualitas SDM dan dapat meningkatkan
daya saing bangsa di em globalisasi yang semakin kompetidf
Terwujudnya bahan ajar ber ISBN mengenai psikologi kepemimpinan,
khususnya gaya kepemimpioan intrinsik berbasis syariah (profetik).
Terwujudnya buku hakcipta mengenai kepemimpinan profetik, dalam
manajemen organisasi dan SDM di LES (dalam proses di Penerbit Erlangga).
Terwujudnya Teknologi Tepat Guna berupa Skala Perconal Prophetic
Leadership perpec-L). Skala Perpec-L adalah alat untuk mengukur gaya
kepemimpinan profetik diri sendiri- Perpeo-L dapat digunakan untuk pemimpin
dan karyawan dalam Lembaga Ekonomi Syariah atau lembaga lainnya dr
Indonesia yang berpengaruh sigrdfikan terhadap Makna hidup, Komitnen
Organrsasi dan Produktir iras I'erja dalam orgarisasi.
Tercipta artikel berkala ilmiah nasional ; untuk jurnal bidang Pendidikan dan
Makalah dalam seminar nasional.
PRAl(ATA
Assalahu'alikum W. W.b
Alhandulillah wasythtlillah, walahaula vala quwwata illabillah,
Allhummasholli ala Muhammad. Atas Ridho-Nya kami telah melaksanakan penelitian
lapangan (ujicoba model) tahap kedua (2013) ini bedalan dengan baik. Adapun
penelitian ini berjudul:
GAYA KEPEMIMPINAN PROFETIK
SEBAGAI MODEL PENINGMTAN PRODLIKTIVITAS KERJA KARYAWAN
DAN OUTCOMES ORGAN]SASI SECARA INTRINSIK
PADA LEMBAGA EKOMOMI SYARIAH
Secam praktis, penelitian ini diranoang untuk mendesain konsep (model) dan
menghasilkan prototipe (modul) pelatihan gaya kepemimpinan Profetik (cK-Pro) yang
te$t ndarisasi secara ilmiah guna meningkatkan produLlivitas kerja karyawan dan
outoomes organisasi secan intrinsik pada Lembaga Ekonomi Syariah (LES), yang
dihampkan dapat membangun SDM yang berkulitas dan dapat meningkatkan daya samg
bangsa.
Banyak hal yang kami temukan dalam pen€litian tersebut, mulai dari mendeai
konsep prototipe, validasi ahli, u_jicoba rnodel hingga melakukan olah data terhadap hasil
yang telah didapatkan Kini saatnya kami melaporkan hasil penelitian yang telah karni
lal-ukan.
Sebelumnya kami ucapkan trima kasih kepada berbagai pihak, khususnya kepada
Dikti, Lembaga Penelitian IJNM dan Pimpinan Fakultas Psikologi IINM yang telah
memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian. Kami juga menguoapkan terima
kasih kepada karyawan dan pimpinan LES yang telah menjadi responden dalr membantu
pros€s pelelitian ini.
Semoga A1lah SWL membeikan pahala yang berganda atas segala kebaikan
yang telah diberikan kepada kami, serta semoga Allah mengangkat derajat mu min yang
senantiasa menuntut ilmu, amiell
Fastabiqul 
^*aerct,A I hamdul i I lahilab bil'a lanie n.
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Bisnillahiftahnaniirahim. Berd\a€'l dari Firman Alhn SWT dalam Al-eur'an
surah al-An'aam ayat 6 yang berbunyi:
'a ; t t:,,6'eL- d4rl.Li; 6i1 4rul; ry+ u e r #ii
Artinya: Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah
Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami tegul <an
kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pemah Kami
berikan kepadamu, dan Kami cumhkan hujan yang lebat atas mereka dan Kamijadikan sungai-sungai meflgalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mer€ka generasl
yang lain (QS. Al-An'aam: 6)
Allah SWT banyak memberikan kisah dari beberapa generasi (orgaaisasi) di bumi
ini yang mengalami kehancuran dan organisasi yang dapat bertahan dalam perubahan
lingkunganaya. Firman Allah SWT dalam surah Al-An'aarn ayat 6 itu sebagai pelajaran
agar manusia dapat kembali padajalan kebenaran (sesuai hukum syariah) dan agar dapat
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan yang te4jadi. Nilai-nilai hukum syariah
itu mengatur kehidupan ibadah dar hal-hal yang bersifat mu'amalah seperti halal-
hamm, mengatur perilaku yang tidak boleh dilallkan yaitu riba, judi, dholim (aniaya),
gharar (penipuan), bamng haram, maksiat, risywah (suap) (Luru, 2011).
Em moderen pada nasa ini ditandai dengan perubahan lingkungan yang cepat dan
kemajuan teknologi informasi. Di Indoensia, terdapat f€nomena organisasi yang bertahan
dan dapat merespon baik terhadap perubahan lingkungan orgaaisasi. pada ahun 2OO7
banyak organisasi mengalami gulungtikar. Menurut Agustianto (2008), dampak da.i
krisis ekonomi ifu sekitar 80 persen perxsahaan, unit usaha dan bank konvensional
mengalami negatjve spread sehingga beratibat pada proses likuidasi atau dimerger
dengan bank lain. Sepe i dibentuknya Bank Mandiri yang dulunya dari baak Exim,
Bapindo, Bumi Daya dan Dagang Negam. Selanjutnya merurut Agustianto, kondisi itu
berbeda dengan perbankan yang djkelola secara syariah. perbankan sya.ial tidak
mengalami likuidasi.
Hingga kini l€mbagalembaga perbankan syariah ataupun lembaga keuangan
nonbank di Indone.sia menunlukkan perkembangan yang sangat pesat. Berkenaan dengan
itu Haliding (2011) meiyatakan pencapaiar pe$ankan syariah terus mengalami
peningkatan dalam jumlah bark. Dalam rentang lima tahun (2005-2010), pertumbuhan
perbankan syariah mengalami lonjakan lebih dari dua kali lipat. Selain itu, menurut Luwu
(201l), sampai tahun 2010 aset perbankan syadah mencapai 100 trilpn dengan 6 juta
nasabal serta 20 ribu tenaga kerja Kemudian pada taiun 2011 perkembangan perbankan
syariah biperkirakan tumbuh sampai 50 persen sehingga perbankan syariah menjadi
industri besar. Perkembangan lembaga ekonomi syanah GES) tidak hanya di perkotaan
saja, namun juga di daeral-daerah. Sepeti yang dikabarkan Makassar Antara News
bahwa Ntlamuju mengembangkan LES dan unit usaha koperasi sampai ke tingkat Desa
(Antara News, 2012).
Fenornena organisasi di atas telah membawa pemahaman bahwa organisasr yang
dikelola secara syariah (berdasar hukum Islam) dapat terus berkembang di tengah
dinamika perubahan iklim linglungan organisasi. Sedangkan organisasi yang dikelola
secara konvensional cenderung mengalami masalah dan lambat merespon serta
be@daptasi terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. Fakta itu sesuai dengan
pemyataan Lu&'u (2011), bahwa pengalaman dari robohnya strullur pondasi ekonomi
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Indoarsia di tahun 1997 menyadarkan bangsa Indonesia bahwa ekonomi kapitalis
sangat rentan dengan masalah. Terlepas dari manajemor organisasi dan sisem syariah,
ada dua alasan dasar bertahannya organisasi yang dikelola secara syariah dalam
pe$pellif psikologi kepemimpinan, yaitu:
a. f, fektivitas kepemimpinan intr.insik
Kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan dalam kehidupan moderen dan arus
global masa ini dan di masa depan yang ditandai dengan kehidupan yang serba teknikal
dan profesional. Dalam keadaan tersebut, Hasan (2005) memperkirakan banyak urang
daa pemimpin yang mengabaikan dimensi moral dan agama dalam kehidupan individu
mahupun sosialnya. Senada dengan itu, Morris (2003) menyarankan agar pemimpin masa
depan harus memiliki kepribadian dan nilai yang diyakini s€cara p.ibadi (spiritual).
Dengan adanya tantangan masa depan, medgharuskan para pemimpin untuk mampu
mengidentifikasi, memperkuat dan hidup sebagai model dari nilainilai inti (rule models
o;f ky core talue) dari spirinral dan agama. Menurut McFadden dan Kozbery (ZOOE),
nilai-nilai agama dan spiritual mempunyai pengaruh yang besar terhadap makna hidup
anggota organisasi sehingga organisasi mengalami outcomes (hasil) yang tinggi. Nilai-
nilai inti i1u telah hadir dan menjadi budaya organisasi yang dibawa oleh para pemrmpin,
karyawan dan sistem yang dibangun berasas syariah.
b. Adalya keadaan intrinsik anggota organisasi
Perubahaa lingkungan organisasi juga menuntut adanya perubahan pamdigma dari
pam pemimpin untuk membawa organisasinya yang efekif sehingga outcomes organisasi
dapat diraih secam maksimal. Ada beberapa stategi yang digunakan untuk mencapai
outcomes organisasi, salah satunya dengan meningkatkan makaa hidup, komitmen dan
produktivitas melalui program pemberdayaan anggota organisasi. Menurut RoHman
(2002), pemimpin mempunyai peran strategis dalam proses pemberdayaan anggota
organisasi (empowermert). Salah satu proses itu adalah pemimpin menciptakan keadaan
saling percaya antara anggota organisasi, melibatkan anggota organisasi dalarn proses
17
mengambil keputusan dan pembeian tanggungjawab terhadap ba\aahan. Ilal itu akan
membentuk keadaan intrinsik berupa kebermaknaan hidup dan komitmen pada anggora
organisasi sehingga mampu mencapai produktivitas yang optimal.
Permasalahannya sekarang adalah belum ada satu bentuk konsep (model) baku
yang dipakai secara bersama mengenai gaya kepemimpiran bersifat intrinsik yang
berbasis syariah (kepemimpina.n intrinsik-plus syariah) yang menjadi dinamika penyebab
bertahannya dan meningkatnya outcomes organisasi pada I-embaga Ekonomi Syariah
(LES) L'hususnya pebankan syariah. Selama ini organisasi syariah atau LES dalam
mengelola konsep kepemimpinan dalam meningkatkan outcomesnya bergerak sel]ara
parsial (tidak terorganisir). Misalnya saja, perbankan syariah dan asuransi syariah lebih
mapan konsep kepemimpinannya dan outcomes organisasinya lebih baik dibaoding
dengaa LES yang kecil (berada di tengah-tengan masyarakat) seperti BpR Syariah,
koperasi syariah, pegadaian syariah dan Baitul Maal waTaanwiil (BMT).
Usaha penelitian ini merupakan terobosan baru dalam dunia psikologi organrsasi
dan psikologi kepemimpinan Islam, serta memberi manfaat dalam pengembangan dan
pene@pan konsep ijtihad hukum Islam dalam LES di Indonesia. Hal ini didukung oleh
Forum Riset IAEI (2011) yang menyalakan masih diperlukan sejumlah terobosan
korseptual dalam memasuki dekade ketiga perbankan syariah nasionalpemasalahat
tersebut merupakan motivasi bagi peneliti untuk berupaya menyatukan potensi LES
dalam satu konsep model gaya kep€mimpinan bersifat intrinsik sesuai nilai syariah
(L:ultur organisasi) yang dimilikirya. Konsep gaya kepemimpinan yang peneliti tawarkan
adalah gaya kepemimpinan profetik (kepemirnpinan bersifat kenabian). Dimana gaya
kepemimpinan ini bersifat intrinsik dan sesuai dengan nilai syariah yang ada dalam LES.
Hal ini pula merupakan terobosan baru dalam dunia psikologi organisasi, psikologi
kepemimpinan dan manajemen SDM, karena konsep itu belum banyak ditemukan dalam
referemi dan belum menjadi model yang baku. Ada beberapa gaya kepemimpinan
intrinsik yang sudah ada sebelumny4 seperti gaya kepemimpinan transformasional (yang
buat oleh Bass pada tahur 1979) dan gaya kepemimpinan spiritual (yang dipelopori oleh
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Fry tahun 2003). Namun kedua gaya kepemimpinal ihl bersifat konvensional daa tidak
sesuai dengan nilai-nilai (kultur) syariah yang berlaku dalamLES.
Mengacu fenomena tenebu! diperlukan kegiatan asesmen (analisis lapangan) dan
selanjutnya dilakukan penyusrman model gaya kepemimpinan profetik (GK-pro) secara
kolektif yang sesuai detgan nilai-nilai syariah dan bersifat intrinsik yang dapat
meningkatkan kine!a karyawan dan outcomes organisasi LES di Indonesia.
B. Tujuan Khusus
Seoara khusus penelitian ini dirancang untuk menghasilkan prototipe (modul)
pelatihan gaya kepemimpinan Profetik (GK-pro) yang terstandarisasi secara ilmiah guna
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan outcomes organisasi secara intrinsik
pada kmbaga Ekonomi Syariah @ES), yang diharapkan dapat membangun SDM yang
berkuliias dan dapat meningkatkan daya saing bangsa.
Untuk mencapai tujuan itu dilakukan penelitian lapangan yang berlangsung
selama dua tahap.
l Pada tahap pertama (tallun 2012) dilakukan asesmen (analisis lapang) yang bertujuan
untuk:
a. Mendapatkan deskripsi konsep gaya kepemimpinan, sarana dan fasilitas
pelatihan kepemimpina! yang telah ada di LES
b. Mendapatkan deskipsi produktivitas kerja karyawan dan outcomes orgamsasi
pada LES.
c. M€ndapatkan gambaran tentang gaya kepemimpinan yang ada di LES
d. Didapatkan adanyakebua:han (need) pelatihan pada LES.
e. Mendapatkan konsep dan model gaya kepemimpinan profetik (gaya
kepemimpinan intdnsik berbasis syariah).
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I Mendapatkan prototipe (modul) pelatihan gaya kepemimpinan profetik untuk
meningkatkan produkivitas kerja karyawan dan outcomes organisasi secara
int imik pada LES.
2. Pada tahap kedua (lahun 2013) dilakukan validasi pada model GK-pro yang
bertujuan untuk:
a. Mendapatkan \,€lidasi terhadap model gaya kepemimpinan profetik (GK-prc).
b. Mendapatkan kebertedmaan model GK-Pro dari segi penampilan, kesesuann
kebutuhan lapangan, dan petunjuk penggunaan.
c. Didapatkan reliabilitas dan konsep baku (t€rstandar)
Selanjutnya jika memungkinkan, tujuan penelitia.n ini dapat dilanjutkan pada
tahapa.n ketiga dengan melakukan penerapan model GK-Pro pada LES dengan jangka
waktu yang oukup dengan hasil yang signifikan.
L4
A. Gaya Kepemimpinan Intrinsik Plus Syaliah
Konsep te*ini adalah tentang gaya kep€mimpinan intrinsik. Jenis gaya ini muncul
dalam perkembangan teoi motivasi. Memlrut Fry (2003 & 2005) terdapat dua jenis dasar
motivasi, yaitu motivasj ekstrinsik yang munculnya disebabkan oleh keadaaa luar dan
motivasi intrinsik yang perilaku seseorang dimotivasi oleh faktor dari luar individu. yang
temasuk dalarn gaya kepemimpinan yang bersifat intrinsik diantaranya: kepemfnpinan
karismatik, kepemimpnan transfomasional, dan kepemimpinan spiritual. Kemudian gaya
kepemimpinan yang be6ifat ekstrinsik termasuk di dalamnya kepmipinan transaksional.
Sedangkan teori kepemimpnan path-gcnl bemda pada intrinsik dan ekstrinsik.
Peneliti memasukkan grya kepemimpinan profetik ke dalam gaya kepemimpinan
yang bersifat intinsik. Hal ini didasari oleh pendapat \4anslur (2009) yang menyatakan
kepernimpinan profetik memiliki kesamaan sumber dengan gaya kepemimpinan spiritu!
f,aitu nilai-nilai dan keyakinan indMdu terhadap suahr nilai-niali, agama atau paha.rn lairmya.
Kemudian kellemimpinan profetik melibad<an kesadaran otonomi dan intrinsik karyawan
dalam melahd<an aktl imsya dalam organsasr.
Namun secam khusus, masing-masing gaya kepemimpinan intrinsik itu memiliki
perbedaan mendasar. Konsep kepemimpinan spiritual dikembangkan oleh Fry sejak tahun
1003. Kajiar yang dilakukan oleh Fry itu tidak mengkaitkanlya dengan masalah
ketuhanan dan tidak menyinggung sisi keruhanian manusia. Ia mengarahkan dan
mengaitkan spiritual itu pada masalah makna hidup, nilai-nilai dan keutuhan diri di
iempat kerja. Seseorang dapat menemukan spirituaitas dari beke{a, belajar, berkarya, dan




Sedaagkan kepemimpinan profetik bersumber dari sisi keruhanian manusia yang
diperoleh dari pendekatan diri pada Allah SWT dan didapatkan daripada mencontoh nilai
keteladanan nabi Muhammad SAW Kemudian gaya kepemimpinan tmnsformasionaj
juga bersifat intrinsik, namun tidak mempunyai nuansa spiritual. Gaya kepemimpuan inr
banyak ditempkan dalam organisasi moderen di era globalisasi saat ini. Menurut Mans)rur
(2011) perbedaan diantaia tiga gaya kepemimpinan intrinsik itu terletak pada aspek
konvensional dan syari'ah. Gaya kepemimpinan spiritual dan gaya kepemrmpman
iransfomasional bersifat konvensional. Sedang gaya kepemimpinan profetik bersifat
syariah. Adapun perbedaan gaya kepemimpinan intrinsik itu dapat diielaskan dalam
gambar L
Gambar 1. Perbedaan Gaya Kepemimpinan Intrinsik (N4ansyrr, 2011)
Dapat dinyatakan gaya kepemimpinan profetik merupatan gaya yang bersifat
intrinsik plus (berdasarkan) syai ah. Intrinsik plus syari.ah merupakan integrasr
antara motivasi intrinsik individu dengan motivasi ilahiyah, dimana keduanya
berdimensi dtnia (hasanah happines) dan akhiat (ealamah salvation), sehngga
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hal itu memacu aldivitas kehidupan individu, kelompok dan organisasr cecara
intrirsik. Gaya kepemimpinaa ininsik inilah yang sangat dibutuhtan organlsasi
dalam menata kehidupannya menghadapi perubalan lingkungan organisasi di em
moderen.
B. Fenomena Gaya Kepemimpinan Profetik dalam Lembaga Ekonomi Syariah
Ada bebempa tulisan mengenai kepemimpinan Fofetik. Misalnya di barat, John
(1998) yang menyatakan bahawa kepemidpinan profetik lerdapat dalam masyankat
religius. Selanjutnya, Shafer (2005) menyatakan konsep kepemimpina! profetik itu
dikembangkan oleh Dewan Gereja Nasional (NCC) untuk mengatasi pe.masalahan
kemanusiaan.
Sementara itu di dunia Islam, khususnya di Indoensia, wacana kepemimprnan
profetik baru di*ujudkan dalam bentuk seminar (pefiemuan ilmiah) dan teoitan
beberapa buku. Misalnya pada tahun 2005, Universitas Air Langga Su€baya
mengadakan seminar bisnis tgr'tar'g "Profetik Intellige ce. dalam menuju pemimpin
paripuma". Dalam seminar tersebut menghasilkan konsep kepemimpinan profetik,
diantaranya dinyatakan oleh Sawaiuwono (Unah 2005) bahwa kualitas ruhani akan
mampu mengkoordinasikan antara jiwa, hati, akal pikimn, indr4 jasad dan perilaku
p€mimpin. Kualitas itu telah ada pada gaya kepemimpinan Muhammad SAW dan gaya
itr menjadi konsep dasar ke amh kepemimpinan lslami. Kemudian, oleh Asosiasi
Psikologi lslami (APi) dalam bebempa kesempatan juga membahas wacana
tepemimpinar profetik dalam pertemuan ilmiah. Salah satu buku yang mendalam
@bahas wacana kepemimpinan profetik adalah buku yang dikarang oleh Antino
(?IJo7) yangbe4u6i Muhammad The Super l*ader Super Marmger.
Sebagai bukti ya.ng dihasilkan dari keberadaan kepemimpinan profetik khususnya di
hdonesia adalah adanya fenomena organisasi baik nonprofq publik dan profit yang
s*es dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Coltokrya, pada organisasi
roryrofit ada dua organisasi sosial kegamaan terbesar yang hingga kini aktif di
hdon€si4 yaitu Muharnmadiyah dan Nahdlatul Ulama Organisasi Muhammadiyah yang
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hingga kini keberadaannya berusia hampi satu abad (100 tahun) menjadi mitra
pemerintah. Kehadiran Muhammadiyah dinilai sangat bemanfaat dalam membagun
kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia. Banyak amal usaha yang telah dihasilkan,
anta€lain; lembaga pendidikan tingkat dasar hingga perguruan tinggi, panti asuhan, rumah
sakiq dan badan-badan ekonomi, dan lain sebagainya yang tersebar di seluruh lndonesia Selain
itu dalam organisasi publik, terdapar organisasi pemerintah s€perti Depariemen Agama, dan
pada s$'asta berupa sekolal, rumah sakait dan unitjasa lainnya
Sedangkan dalam organisasi profit, terdapat pula fenomena berkembangnya unit
usaha dan perbankan yang dikelola secara syariah (sesuai a_jaran Islam), Sebenamya
pengelolaan bank secara syariah di Indonesia peiamakali oleh bank Mu amalat yang
berdiri sejak tahun 1992 Kemudian fenomena itu mulai tumbuh pada tahun 1997, sejak
itu organisasi usaha yang dikelola secara konvensional mengalami gulung tikar
r bangkrut) akibat kisis ekonomi. Setelah itu beberapa bank konversional membuka
cabang syari ah antara lain bank Syariah N{andiri, Bank IFI Syari'ah, Bank BM Syariah,
BRI Syari'ah, Bank DKI Syari'ah, Bank Bukopin Syari'ah, Bank BTN Syari'ah, Bank
\iaga Syari'ah, dll. Kini telah berkembang 19 Bank Syariah, 25 Asuransi Syari,ah, pasar
\foda1 syari'ah, Pegadaian Syari'ah dan lebii 3200 BMT (Koperasi Syariah), dan Ahad 
-
\et lntemasional yang bergerak di bidang sekor riel (Agustianto 2010).
C. Produktivitas kerja dan Outcomes Organisasi
Menurut Fry (2003), outcomes organisasi itu dapat dilihat dari komrtmen
.rganisasi dan produktivitas ke{ja karyawan organisasi. Menurut Luthan (1995) dan
\forvday et al. (Culv.erson 2002), komitmen organisasi mempakan loyalitas dan
iemginan karyawan untuk tetap ada dalam organisasi. Hal itu ditunjukkan dengan hga
:llikaior yaitur 1) peneimaan terhadap nilai-nilai dan tu.juan organisasi, 2) kesiapan dan
l3>edian untuk berusaha dengan sungguh-sungguh atas nama organisasi, dan 3)
ieneinan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi (menjadi bagian dari
::,+anisasi) Sedangkan produktivitas kerja menurut Fry (2003) adalah peningkatan
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kualitas hasil kerja oleh karyawan dalam organisasi, berdasarkan efsiensi hasil produk,
manfaat dan keuntungan.
Kata produktivitas dalam kamus @ohols & Shadily 1996) merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris yaitu productivity. Sedangkan menurut DpN APINDO
\2007), producfvity merupakan gabungan dari kata, product dan actjvity yang bererti
kegiatan untuk menghasilkan sesuatu (barang atau jasa).
Berbagai definisi teniang produktivitas kerja telah diajukan oleh pakar. Secara
istilah, produkivitas ketja menurut Hasan (2004) adalah menyangklt apa yang dapat
dihasilkan oleh manusia, dalam haljumlah yang lebih banyak daa kualiti yang lebih baik.
Produkivitas bersumber dan ditentukan dari kualiti sumber daya manusia yang didasari
keinginan dan upaya untuk mencapainya. Kusriyanto (1993) 
.juga memberikan
pendapatnya bahawa produktivitas kerja merupakaa nisbah atau ratio artara hasil
kegtalan (output\ dan segala pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil tersebut
\inptt). Menwvt Siagian (1982), produktivitas ke{a adalah kemampuan memperoleh
manfaat sebesar-besamya dari sarana dan pmsarana yang tersedia dengan menghasilkan
output yang optimal. Sementaia itu, Fai.holm (Fry 2003) rnenyatatan p.oduktivitas keia
:nerupakar keadaan ahli organisasi yang secara terus-menerus mempertingkatkan kualiti
iela dan lebih produktif. Ini ditunjulJran dengan efektivitas dalam hasil produksi,
ranfaat, atau keuntungan.
Secara filosofi, produktivitas kerja merupakan sikap mental seseorang dalam
:ekerja. Menurut Komarudin (1992), pioduktivilas pada hakekatnya meliputi sikap yang
lsirantiasa mempunyai pandangan bahawa metode kerja hari ini harus lebih baik dari
:::.rcde kerja kemarin dan hasil yang dapat diraih esok harus lebih banyak atau lebih
:srmutu be6anding dengan hasil yang diraih hari ini_ Nawav/i (1990) menyatakan
:r-1awa produkivitas kerja digambarkan dengan ketepatan penggrmaan metode atau cara
iela dan alat yang tersedia, sehingga volume dan beban kerja dapat diselesaikan sesual
jergan masa yang tersedia. Ilasil yang diperoleh bersifat non mateial yang tidak dapat
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dinilai dengan wang, sehingga produktivitas keia hanya digambarkan melalui efisiensi
personal dalam pelaksan&m tugas-tugasnya
Dalam konsep Islam, produktivitas kerja berhubungan dengan peningkatan kualiti
kela dan haliti ibadah secara seimbang. Hal itu ditegaskan dalam Al-Qur'an surah An-
\ahal: 97 dan Al- Ashr; 1-3 tentang penghargaan terhadap masa dar dalam
meningkatkan kualiti amal dan ibadah. Senada dengan firman Allah itu, terdapat sebuah
hadith nabi yang sangat mendorong umat Islam untuk produktif (berkemajuan). Hadith
tersebut memiliki makna "barangsiapa yang hari ini lebih baik dai hari kemarin naka
sesuxgrhnya dia telah berunnfig, barangsiapa yang hari ini sd a dengan hai kenarin,
maka sesungguhnya ia telah rugi. Dan barangsiapa yang hai ini lebih buruk dari hai
kenarin, maka sesungguhnya ia terlaknaf' (lfusan 2004). Produltivitas kerja
mengandrmg pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha untuk
meningkatkan mutu kerja dan mutu kualiti kehidupan dunia-aklirat.
Selain keseimbangan itu, dalam Islam terdapat nilai ihsan dan itqal1 d.alam
'cekerja. Ihsaa sangat be.hubungan dengan pioduktivitas. Menurut I\4adjid (2005) ihsall
:Jalah perbuatan baik, dalam pengertian bekerja sebaik mungkin atau se€ara optima. Ini
::ma dengan konsep ,i2rstabiqul khaerat (berlwba-lumba dalam kebaikan/meningkatkan
iraliti kerja }?ng baik). l4a, ialah mernbuat atau mengedakan sesuatu seoara sungguh-
:-:rguh, kerja, teliti, rapih, indah, teaib dan bersesuaian antara satu dengan lainnya
=suai dengan sist€m kerja) Jadi, seorang muslim dalam bekeda sentiasa menjalaninya
ingar penub kesungguhan dan kebaikan, yang berlandaskan nilai ibadah. Sehubungan
tsrgan itu, Fakhrudin (2010) menghuraikan ciri-ciri produktivitas ker.ja seomng rnuslim
=:egaiberikut:
r .ls-Shalah, yaitu baik dan bermanfaat. Ertinya bahawa semua yang dikerjakan oleh
seorang muslim harus memberikan kebaikan dan kemarfaatan bagj diri, perusahaan
maupun lingkungannya. Semangat untuk memperbaiki dan memberi manfaat
menjadi bahagian dari setiap akivitinya, sehingga dalam kegiatan o.ganisasi
seorang pekerja muslim akan memberikan impak yang terbaik yang dimilikinya
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cAI-Itqan, yaitnkemantapan secara optima (pe tactues.t. Eftnya bagi seomng muslim
bekerja dan beramal merupakai ladang untuk beribadah sebaik mungkin untuk
menggapai redha Allah SWT.
AI-Ihsan, yattu melakukan suatu a.ktiviti yang terbaik dan lebih baik lagi. Islam
menghendaki setiap pekedaall dilakukan dengan penuh kesungguhan untuk
rnencapai hasil yang optima. Ihsan mengandlngi makna melalukan terbaik ytrng
mungkin dapat dilakukan dan melakukan sesuatu yang lebih baik dari yang
sebelumnya. Kerana prinsip kehidupan dalam Islam yaitu kehidupan hari ini lebih
baik dari kemarin dan esok lebih baik dari hari ini.
Menghargai waktr dan kesempatan, yaitu senantiasa memanfaatkan setiap
kesempatan untuk melakukan evaluasi dan introspeksi sehingga inovasi akan terus
dilakukan.
Al-Mujahadah, yaitu melakukan segala sesuatu dengan penuh kesungguhal untuk
mencapai hasil yang terbaik
Ta'owan dafi Tanafus, yaitu tolong menolong daa saling berkompetisi dalam
mencapai prestasi yang tertinggi.
Berdasar huraian tentang produljivitas kerja di atas, dapat disimpulkan bahawa
Erdapat tiga unsur dalam produktivitas kerja, yaitu unsur semangat kela (sikap mental),
lara kerja (sistem dan metode) yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan dan hasil
teda Produktivitas mengandrmg konsep sebagai pandangan hidup (sikap mental) yang
-lalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan, dimaoa keadaan hari ini harus
lebih baik dari hari kemarin. Pada konsep sistern, produktivitas kerja merupakan cara
ieqa secam efektif dan efisien. Hasil kerja merupakan prestasi keda yang dapat dilihat
irn jumfah atau fiekuefti di atas standar yang ditetapkan. produltivitas kerja dan
Lrmitmen organisasi akan mengamh pada outcomes organisasi secara keseluruhan
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D. Konsep Gaya Kepemimpinan Profetiki s€suai dengan kultur LES
Peneliti menawarkan konsep gaya kepemimpinan profetik dalam penelitian ini.
Gaya kepemimpinan profaik adalah gaya kepemimpinao bersifat kenabian. Be6icara
mengenai profetik tak lepas dari kenabian dan kerasulan. Sebagaimana dalam kamus
(Echols & Shadily 1996)bahwa prophetic berasal dar kata, prophet yang berarti nabi atau
tasul. Prophetic sendiri berarti bersifat kenabian. Jadi, kepemimpinan propketic adalah
kepemimpinan bersifit kenabian. Menurut Mansyur (2009) kepemimpinan profetik
adalah intemalisasi nilai-nilai kepmimpinan yang bersumber dari nabi Muhammad SAW
dan Al-Qur'an untuk mempengaruhi orang lain secara illtrinsik guna menoapai tujuan
organisasi. Kepemimpinan profetik memprmyai lima kiteria, yaitu: l) berdasar iman, 2)
berorientasi ibadah, 3) Memiliki empat sifat nabi (amanah, tabligh, siddiq dan fathonah 4)
Hunanis, dan 5) memimpin dengan suara hati yang fitah.
Banyak hal yang meyebabkan mengapa kepemimpinan profetik ditujukan pada
\abi Muhammad SAW. Para tokoh akademisi secara ilmiah telah mengakui kelebihan
nabi Muhammad SAW dalam hal kepemimpinan. Misalnya saja, Michael H. Hart pada
tahun 1978 mengarang buku "Seratus Tokoh yang paling Berpargaruh dalam Sejarah,'. Ia
memilih Muhammad SAW sebagai tokoh urutan pertama dalam semtus tokoh dunia
dengan dasar "dialah Nabi Muhammad satu-satunya manusia dalam sejarah )ang
bethasil meraih sukses-sukses luar biasa baik dililik dai uku.ar agama maupun ruarg
lingkup duniawi. Beliau sebagai seorang pemimpin tangguh, tulen, dan efektif. Allah
SWT pun menjamin hal tersebut sebagaimana &lam QS_ Al-Aizab a)€t 21.
'13;Jirtxt!+'*i)ti d"d;3"";jli ^iJl &:') 
"4 ;st ttt 
''i
mr r,-:rali-s:; -;{i
Sesrmgguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagrmu,
(yaitu) bagi orarg yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah (QS. Al-Ahzab ayat 2l).
Konsep kepemimpinan itu be$ifat intrinsik dan sesuai dengan nilai syari'ah yang
rda dalam Lembaga Ekonomi Syariah (LES). I{al ini pula merupakan terobosan baru
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dalam dunia psikologi organisasi dan manajemen SDN! karena konsep itu belum banyak
ditemukan dalam referensi dan belum menjadi model yang baku. Ada beberapa gaya
kepemimpinan intrinsik yang sudah ada sebelmuny4 sepefii gaya kepemimprnan
imnsformasional (yang buat oleh Bass, i979) dan gaya kepemimpinan spiritual (yang
Sipelopori oleh Fry, 2003). Namun kedua gaya kepemimpinan tersebut be$ifat
ionvensional dan trdak sesuai dengan nilai-nilai (kultur) syariah yang berlaku dalarn
IES.
E. Apvnn Penelitian yang dircncanakal
Penelitian ini bemaksud menlusun model gaya kepemimpinan intrinsik berdasar
:rlai dan figur nabi Muhamftad SAW yang pada akhimya didapatkan prototipe berupa
:rodul pelatihan gaya kepemimpinan profetik (GK_pro) yang berguna meningkatkan
:roduklivjtas dan outcomes organisasi secara intrinsik pada lernbaga ekonomi syariah
LES),
Hal itu didasad dari hasil kajian peneliti (pengusul) dan didukung oleh berbagai
:-rsi1 penelitian dan fakta sejarah bahwa Muhammad SAW menjadi pusat model
lepemimpinan agama dan duniawi yang senantiasa relevar sepanjang zamao. Antonio
: 
-'O7) mengatakan bahawa hampir semua teori kepemimpinan ada pada Muhammad
Sn\l Ia juga menyebut Muhammad SAW sebagai Al-eur'an yang hldL\p (the litijlg
-:,r or) Rasulullah SAW memimpin manusia d€ngan sifat yang mulia sehingga sifat-
!::fr kepemimpioannnya menjadi acuan bagi setiap pemjmpin dan menjadi rahmat bagi
..ng ilsmu (llluhammad) melainkan untuk enjadi rahhat bagi senesta alan." Stfat
!:.emimpinan RasLrlullah yang sangat terkenal ialah 1) Shidiq (bnu), 2) Tabtigh
:::enr ampaikan), 3) Amanah (dapat dipe.caya/jujui, dan q trAthonah (cerdas darr
:: r<sana). Lebih dari itu, kebedlasilan kepemimpinan Rasulullai adalah kerana ra
:::rilrki akhiaq yang terpul| (al&laqul karimar). Dengan mencontoh sifat teisebut akan
::::-santarkan siapa saja kepada keberhasilan dalam menjalankan roda
r::emimpinannya.
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CrJrbar 2 Nilai-nilai gaya kepemimpinan profetik (cK_pro) (Sumber: Manslur, 2009)
Nilai-nilai kepemimpinan te$ebut perlu diaktualisasikan dalam kehidupan,
aususnya dalam dunia organisasi untuk meniaglttan produkivitas kerja karyawan dan
-\L-omes organisasi. Adapun nilai-nilai kepemimpinan profetik dapat dirangkum dan
:1iat pada gambar 2. Oleh itu, unhrk mendapatkan target penelitian di atas, maka
::r:o.rhlian kegiatan peneDpan modul pelatihan dengan rincian program: a)
\(d\€mpumakar model dan melakukan va)idasi ahli (exfert Jutlgement) tethadap model
44i kepemimpinan profetik (GK-pro). b) Menilai keberrerimaan modul pelatihan GK_
tl dari segi penampilan, kesesuaian kebutuhan lapangan, dan petunjuk penggunaan. C)
Ikhlukan ul)icoba one-toane try out of prc,totjpe haterial dar smdllgroup pilot test
ai? kelompok target pemakai secaru terbatas pada b€berapa LES. d) Melakukaa
r.r-uasi dan pedlaian tefiadap modei GK-pro yang telah ujicoba. e) Mendapatkan
dabilitas dan konsep baku (terstandar) pada model dan proiotipe.
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BAB trI
TUJUAN DAN Ntr{NFAAT PENELITL{N
{ Tuiuan Penelitian
Penelitian lapangan ini bertujuan untuk menghasilkan model dan prototrpe
:nodul) pelatihan gaya kepemimpinan Profetik (GK-Pro) yang terstandarisasr guna
:enilgkatkan produktivitas kela karyawan dan outcomes organisasi secara intrinsik
:ada Lembaga Ekonomi Syariah (LES), yang diharapkan dapat membangun SDM yang
:erlulitas dan dapat meoirgkatkan daya saing bangsa_ Produk itu, secara prallis dapat
::rerapkan pada organisasi / lembaga ekonomi syariah (LES) di Indonesia dalam menata
.:eeidupannya menghadapi perubahan lingkungan o.ganisasi di era globalisasr yang
=rrakin konpetitif
B. llanfaat Penelitian
Dari hasil penelitian tersebut didapatkan manfaat penelitian yang b€rsifit teorehs
:i:r bersifat praktis.
. Uanfaat teoretikal.
b) Sebagai masukan teoretik dan memperluas \rawasan kajian psikologi orgalrsasr
(psikologi kepemimpinan), khususnya gaya kepemimpinan besifat intrinsik yang
telah ada, sepefii gaya kepemimpinan tarsformasional dan gaya kepemimprnan
spiritual (yang bersifrt intrinsik-konvensional). Ilasil dari kajian ini akan dapal
diketahui adan'a pengaruh gaya kepemimpinaa profetik (yang be$ifit intrinsik-
syariah) tedradap produltivitas kerja dan outcomes o€anisasi.
;r Kajian memperluas wawasan kajian Psikologi hlami, khususnya mengenai konsep
gaya kepemimpinan profetik. Dalam kajian gaya kepemirnpinan profetik ini
didapatkan konsep baru yaitu g1a kepemimpinan bersifat intinsik plus syaiiah.
:t Kajian ini juga mendukung semangat psikologi pribumi (Indigenous
Psychology) dalam pengembangan ilmu psikologi dan manajemen SDM yang
berdasar kearifan lokal.
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e) Memberi masukaf pada karatleteristik jflis o€anisasi, yaiir adanya kamktedstik
organisasi bisnis berbasis syariah yang rnempuryai nilai intrinsik lebih dalarn (tinggi)
dibandingkan denganlenis oeganisasi lainnyayang bersifitkonvarsional.
I Praltis.
nfaat prakis yang akan didapatkan melalui kajian ini adalah:
a) Didapatkannya bahan ajar di fakultas psikologi mengenai psikologi
kepemimpinan, khususnya gaya kepemimpinan intrinsik berbasis syariah
(profetik).
b) Didapatkannya buku (hak cipta ber ISBN) mergenai psikologi manajemen
SDM (bersumber dari gaya kepemimpinan profetik).
c) Didapatkannya Jurnal (publikasi ilmiah) berskala nasional.
d) Menjadi sumbangan pmkis untuk meningkatkan produkivitas keqja karyawan dan
outcomes organisasi, khusunya bagi organjsasi / Imbaga Ekonomi Syariah (LES) di
Indonesia dalam menghadapi tantangan dan perubahan lingL:ungan organisasr yang
semakia kompetitif
e) Sebagai bahan rcvitalisasi korsep kepemimpinan yarg perlu diterapkaa dalam setiap
tingkatan pimpinan mulai dari tingkat atas hingga tingkat bawah. Kemudiar menjadi
sumbangan pernikilan manajemen bagi organisasi untuk menerapkan model
kepemimpinan intrinsik yang lebih efekif
:l Konsep prakis yaig terstandar ilmiai ini dapaf m€njadi bahan pelatihan
kqernimpinan bagi orgnisasi atau kelompok masyarakat laimya yang ingrn





Penelitian ini menggunakan pendekatan ,penelitian pengembangan pelatihan,.
\-,.slalan pengembangan didasarkan pada alur dan tahapan yang dipakai dalam
:€lrgembangan teknologi pelatihan dikombinasikan dengan beberapa pendekatar dan
cs penelitian serta evaluasi psikologi orgadsasi dan kepemimpinan. Tahapan umum
:e:gembangan menggunakan langkah-langkah dalam model Coursevare Development
:?'r€sJ (model CDP). Model ini re,rdiri atas enam fase umum, yaitu anal6is,
:e=n@ngan, pembuatan prototipe (model pelatihan), evaluasi formatif, penerapal dan
:,aiuasi sumatif_ (Gustafson, l98l). Secara skematis prosedur pergembangan produk
-c:ll teknologi pelatihan menurut Model CDp dapat dipaparkan dalam gambar 3.
Gambar 3: Proses pengembangan model pelatihan GK-pro (Gustafson, 1981)
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Dalam penempannya, operasionalisasi kegiatan peng€mbangan melibatkan
=tuJnlah pendekatan penelitian yang dipandang sesuai kebutuhan penerapan fase
:::rentu. Fase analisis, diawali dengan asesmen kondisi lapangan dan analisis kebutuhan
:eiatilan serta karakteristik lapangan untuk bahan pertimbangan pengembangan model
:elt ran gaya kepemimpinan profetik (Model PGK-Pro) dengan menggunakan
:!-dekatan L:uantitatif maupun kualitatif Kombinasi kedua ancangan penelitian
:rarapkan dapat meningkatkan cakupan, kedalaman, dan kekuatan penelitian (Punch,
-9S). Anoangan kuantitatif untuk mendapatkan informasi dari sumber informasr yang
cafi luas untuk mendapatkan deskripsi menyelunrh tefiadap situasi atau fenomena
:e!ek penelitian Ancangan kualitatif unn* melengkapi informasi yang diperoleh dari
Ecrngan kuantitatif dan lebih memahami pengalaman pribadi subjek dari sudut pandang
.tg bersangkutan (Saldi & Porter, 1997), dan untuk mendapatkan pemahaman yang
e..5 dalam dan holistik terhadap latar penelitian (?unch, 1988).
Pada fase evaluasi formatil dalam rangka penilaian model PGK-Pro digunakan
=L\iel Fomative eraluation of insbltctio al protorypes darl Baker. Model ini
3@lbkuskan reviuw prototipe pada empat aspek yartu; intemal rcfiu||, content-based
'.,tuv. instructional revin't, dat accutaay and coordindtjon reviaw @aker, 1979).
)enrliiaa pula pada fase implementasi dan evaluasi sumatif digunakan ancangan iset
!,si iekalipun secara terbatas pada lembaga ekonomi svariah (LES).
l- ILfmisi Opemsional
1. Gaya Kepemimpinan Prcfetik (cK-Pro)
Csla kepemimpinan profetik (GK-Pro) adalah gaya kepemimpinan bersifat
ienabian, yang nilai.nilainya disandarkan pada nabi Muhammad SAW. Defenisi
.pemsional GK-Pro merujuk pendapat Mansyur (2011), dimana gaya
l4emimpinan profetik adalah inlemalisasi nilai-nilai kepemjmpinan yang
besrmber dari nabi Muhammad SAW dan Al-Qur'an untuk mempengaruhr orang
'rd seca.a intrinsik guna mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan profetik
aempun-vai lirna kriteria, yaitu: l) berdasar iman, 2) berorienlasi ibadah, 3) Memiliki
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empat sifat nabi (amanah, tabligh, siddiq dan fathonah 4) Humanis, dan 5)
memimpin dengan suam haLt )ang fitmh.
2. Model Pelatihan Gaya Kepernimpinan profetik (pcK-prc)
Vodel pelatihan kepemimpinar profetik (PGK-Pro) adalah konsep pcK-pro yang
dirancang khusus untuk kepentingan meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan
outcomes organisasi secam intrinsik pada lembaga ekonomi syariah (lES). Model
PGK-Pro mempunyai prototipe berupa modul pelatihan yang mempunyai ciri yartu.
s) konsep pelaiihan dibuat secara baku dan dapat diterapkan secara kolekif bagr
iemua LES, b) PGK-Pro bersifat intinsik plus syariah (meningkatkan motivasi kerja
-iecara intrinsik yang berdasar nilai-nliai syariah (Islam), c) ditujukan bagi pimpinan
LES, mulai organisasi yang besar seperti Bank Syariah, hingga organisasi kecil
ieperti BMI dan koperasi syariah, d) hasil pelatihan dapat dikonrrol, berupa
..rrcomes organisasi yang dapat diul:ur seca€ kuantitatif, dan e) melibatkan karyawan
r:ganisasi dalam melihat efektivitas pelatihan.
3. Produktivitas kerja dan Outcom€s organisasi secara intrinsik
}:rcomes organisasi secara intdnsik ialah ouqut (hasil) dari terberltuknya gaya
i:lemimpinan profetik berupa komitmen dan produkivitas organisasi yang
::Spatkan dari karyawan secara inrrinsik (sukarela dan berdasar niat ibadah).
3erdasarkan konsep sebelumnya, komitmen organisasi merupakan loyalitas daa
r::rgtran karyawan untuk tetap ada dalam organisasi. Hal itu difunjukkan dengan
::: indikator yaitu: 1) penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 2)
r-i:gan dan kesedian untuk berusaha dengan srmgguh-sungguh atas nama
:.=n$asi, dan 3) keinginan untuk mempedahankan kekaryawanan di dalam
:,;-isasi (menjadi bagian dari organisasi) (tuthan (1995) dan Mowday et al
C--rerson 2002). Kemudian produktivitas kerja adalah peningkatan kualias hasil
r..: oleh karyawan dalam organisasi, berdasarkan efsiensi hasil produk, manlaat
.:€ i$nrungan (Fry, 2003). Untuk mengungkap outcomes oiganisasi ini digulakan
:r:,": lrng sudah dipersiapkan sebelumnya.
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4, Lembaga f,konomi Syariah (LES)
\fenunn Salusu (2000), organisasi bisl s melayani maslamkat umum dengan motif
:ren€ri keuntungan. Berdasarkan pendapat tersebu! maka dalam penelitian ini, yang
:rnakud dengan organisasi bisnis dalam Lembaga Ekonomi Syariah (LES) adalah
..rganisasi (lembaga) bisnis yang dikelola secara syariah (sesuai nilai-nilai Islam),
::mana dalam usaha organisasi mencapai tujuannya tidak hanya berdasarkan pada
ieuntungan semata, namun juga meliaht aspek mu amalah dan ibadah. Ada beberapa
-lS vang akan dleliti di Kota Makassar dan beberapa kabupaten di Sulawesi Seiatan,
:3raranya Perbankan Syariah, Asuransi Syariah, Bank perkreditan Syariah , Baitul
\f-?al Wattanwil (BMT), Asuransi Syariah, pegadaian Syariah dan Koperasi Syariah.
i- Lo\aii dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitianditempatkan pada organisasi,4embaga ekonomi syariah (LES)
Lj :!3 di di Kota Makassar dan beberapa kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan.
Ada alasan strategis dan kultuml pemilihan lokasi penelitian diternpatkan di
:.-.-!;esi Selatan. Seoara stntegis, N4akassar merupakan gerbang dari Kawasan Timur
:n:-.+i (KTI) dan perkembangan LES yang sangat cepat. Kemudian secara kultuml,
i-.:aEi Selatan mempuyai masyarakat religus dan mempunyai potensi pengembangai
' r:,:,ai syalat Islam kedepan. Ilal ini dapat dilihat dari banyaknya organisasi massa
:..i:: :eperti Muhamamdiyah dan NU) potensi penerapan syariat lslam dj daerah
.l; 
-:E!en)- dan adanya organisasi Komite persiapan penegakan Syariat Islam (I(ppSI)
Fj :irilrolta di Kota Makassar.
Sublek penelitian adalah para pimpinan dan karyawall I_ES di Kota Makassar dan
:ry:rr:= tapupaten di Sulawesi Selatan yang terpilih untuk memberi informasq
:.ji::3::. d.an penjlaian terhadap kegiatan asesmen dan analisis kebutuhan pelatihan
:::; ::,-:}.ukaa serta terhadap model pelatihan GK-pro yang dikembangkan sesuar
r.i-,ir: r;€ngan Subjek penelitian dipilih dengan teknik .i/,,a tafed rcndom sampling.
I'emudian subjek penilai ahli (expeft judment) adalah tenaga ahli yang akan
::r-i unark memberi penilaian (validasi ahli) tefiadap kosep model GK-pro yang
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etan dikembangkan (khususnya pada penelitian tahun kedua,/2013). Ahli tersebut adalah
fbr dalam bidang keilmuan kepemimpinan syariah dao Psikologi Organisasi sesuai
hgan tujuan Llhusus penelitian ini.
ll. Desain dan bagan alir Penelitian
Dibutuhkan tahapan kegiatan unh* menghasilkan model pelatihan GK-Pro yang
tarapkan. Adapaun kegiatar tahap kedua ini adalah melakukan uji coba Model
hhtrar! GK-Pro dengan rincian kegiatan sebagai beril-ut:
I Menyempyumakan draf modul dan melakuka.n validasi ahli (exfe jadgenent)
uhadap model gaya kepemimpinan profetik (cK-Pro).
I l,lenilai keberterimaan modul pelatihan GK-Pro dari segi penampilan, kesesuaian
tebutrhan lapangn, dan petunjuk penggunaan.
i Velakukar ujicoba one-to-o e fiy out of prototipe naterial der shallgroup pilot
ts pada kelompok target pemakai secara terbatas pada beberapa LES.
{ }lelakukan evaluasi dan penilaian terhadap model GK-Pro yang telah ujicoba.
Kegiatal tersebut akan dijabarkan dalam satu bagan alir sebagaimana yaag
fpd dalam gambar 4.
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Gambat 4. Bagan alir penelitiaa penlr.uunan
model gaya kepemimpinan profetik (GK-Pro)
L Teknik Pengumpulan dan Anali$is Data
Terdapat dua maoam metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam
pe&litian ini, yaitu:
l- Metode kualitatif.
Pengumpulan data dalam metode kualitatif menggunakan teknik:
a) Wawancara. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi, tanggapan,
dan penilaian dari pimpinan dan karyawan LES mengenai kegiatan asesmen dan
analisis kebutuhar pelatihan yang dilakukan. Selain itu metode itu digunakan
untuk mendapatkan penilaian dari subyek ahli mengenai validasi alat yang
dikembangkan.
b) Fokus Group Discussion @GD). FGD digunakar untuk menja.ing informasi dari
karyawan LES
c) Observasi- Observasi digunakan untuk mengamati kondisi lapangan LES
mengenai kegiatan pelarihan kepemimpinan, sekaligus untuk melengkapi
iaformasi yang diperoleh dari wawancara dan FGD.
d) Dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
p€nyelenggaraan pelatihan kepemimpinan dari LES.
I La.dc Standarisasi Modul Pelatihan GK-Pro
f,Eloatan metode eksperimen untuk mendapatkan modul yang mempunyai standar
rb- Di mana rerdapat satu kelompok (perlakuan) yang diberikan skala, baik dalam
lE @rpui postest. Ditargetkan sekit{ 30 perseta^<elas di tiap kota,/kabupaten yang
l|- pag dapat mengikuti pelatihan ini, dergan pertimbMgan efektivitas pelatiha4
-i 
!.rindividu, sarana dan prasarana pendukrmg kegiatan.
5rl pelatihan GK-Pro dilengkapi dengan skala evaluasi pelatihan Keberhasilan
!_ d4at diukur dengan mengetahui tingkat produklivitas keda dan outcomes
1ft pda peseta dengan menggunakan alat ukur yarlg telah disiapkan. Adapun
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Lerangka pikir pelatihan dengan pendekaran eksperimen ini dapat dapat dilihat pada
gambar 5.
Gambar 5 . Kerangka pikir pelatihan dengan pendekatan eksperimen
-{dapud rancangan eksperimen yang akan digunakan dalam pelatihan ini adalah
fu Posoest Graup Design.Idefi:fi1kasi terhadap variabel dan rancangan ekseprimen
ftr beril:ut:
I ) \'ariabel bebas /independenti Model cK-Pro = (X)l) \'anabel tedkal /dependent : Produktivitas kerja & Outcornes organisasi = (l.)
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Subjek (karya*an) dimasukkan dalam kelompok eksperimen. Sebelum perlakuan
diberikan, kelompok tersebut dikenakan Pretest, demikian pula setelah perlakuan
ielompok tersebut dikenakan posttest yang menggunakan skala evaluasi.
Keterangan:
V : Pelatihan (GK-Pro), Ypost: Posttest, Ypre = Pretest
Teknik analisis data yang digunakan metode ekpedmen ini adalah uji T untuk
rguji signiffkansi perbedaan selisih skor pretest dan posttest skala.
Berdasarkan proses pengumpulan data tesebug maka akan digunakan teknik analisis
h pag sesuai dengan jenis data dan metode ]€ng digunakan. Data penelitian yang
&aoleh dan bersiftt h.ralitatif akan dianalisis sesu.ai prosedur analisis yang ada setelah
dhi metode tianggulasi. Sedangkan data yang benifat kuantitatif aftai dianalisis
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tahapan kegiatan untuk menghasilkan model pelatihan
tersebut sebagai-1-Pro yang diharapkan. Adapaun hasil pelaksanaan keempat tahap
:E-:iut:
llfetryempyur.na kan draf modul dan
terhadap model gaya kepemimpinan
Ritrcian kegiatan sebagai berikut:
Mendesain prototipe(modul) pelatihan gaya
kepemimpinan profetik











CK-Pro )ang dilengkapi dengan panduan
petunJuknya dan dapaL dreraluasi(t€.ukur). Model tersebut menjadi konsep
yang terstandarisasi untuk meningkatkan
produktivitas kerja keryawan dan
oulromes organisasr secam rntrinsil Dada
Lembaga Ekonomi Syarrah (I-ES t
Vodel CK-Pro drdeskrpii(an da tam
bentuk prototlpe berupa modul pelatihan
- Didapatkan alar ukur kepemjmprnan
rntnnsik. makna hjdup, komrtmen
oganisasi dan produktivitas keda.
- Alat ukur leadeship propphetik disusun
sendid oleh tim peneliti
- Membuat format angket keseluruhan
Didaputkan konsep yangErstandarisasi
Prof Dr. SyamsulBachri Thalib M Si
secara ilmiah untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan daa
outcomes organhasi secara intrinsic.
- Validator ahli da.ri;I Psikologi organisasi dan kepemimpinan(M Luikman, S.psi lr4Apppsv)
2. Psikoiogi pendidikan dan pengukurar
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:- ]Ienilai keberterimaan modul pelatihan GK-Pro dari segi penampilan,
kesesuaian kebutuhan lapangan, dan petuniuk penggunaan.
Modul Pelatihan (?elsonal Profetik Leadership)
\fr{ul pelatihan Personal prophetic Leade$hip (P-Pro-L) adalah konsep pelatihan
.I:! :]-1'r!lang khusus untuk kepentingan meningkatkan produktivitas kerja karyawan
a< :r-r-:.ac organisasi seoara intrinsik pada lembaga ekonomi syariab (LES). Modul P-
L 
-- 
_ iempunyai mempunyaiciri yaitu
! csep pelatihan dibuat secara balx dan dapat diterapkan secara kolektif bagi
-:4=:!? LES.
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b. Modul P-Pro-L be$ifat intdnsik plu s syariah (meningkatkan motivasi kerja
secam intrinsik yang berdasar nilai-nliai syariah (Islam),
ditujukan bagi pimpinan dan karyawan LES, mulai organisasi yaag besar sepeti
Bank Syariah, hingga organisasi kecil seperti BMT dan kopemsi syariah,
J hasil pelatihan dapat dikontol, berupa outcomes organisasi yang dapat diuLar
secara kuantitatil dan
: melibatkan karyawaa organisasi dalam melihat efekivitas pelatihan.
-: \Ielakukanxjicob^ one-to4ne try outof ptototiry ,natarial dan small_group pilot
rey pada kelompok target pemakai secara terbatas pada beberapa LES.




Persurutan untuk uji coba
meodel
Melakukan ujicoba
plototipe haterial / pilot
rerr pada kelompok target
pemakai secara terbatas
pada beberapaLES.
- Mendapatkan surat penelitian dari Lemlit
LINM
- Mendapatkan izin dari PINBUK Sul-Sel
- Undangan peserta pelatihan se Kota
Makassar
- Terlaksana pada tanggal20 Agustus 2013
di Hotel Lamaoca UNM l\,[akassar
- Metode eksperimen, jumlah pese.ta 37
orang karyawan dafl B\4T dan Koperast
Syariah se Malassar.
- Yang dapat dianalisis lebih lanjut 31
orarg.
- Didadapatkan data:
a. Data demografi, Kuantitatifdari skala 1
dan 2 yang diberikan
b. Hasil analisis kebutuhan (need analysis)
pelatihan pada LES.
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Meli,lolkan evaluasi datr p€nilniar terhadrp model GK-Pro yang telah ujicoba.
ian kegiatann walausi d{n pe.dlaian sebagoi berikut:
Enlri data ruh data tersirirpan di Program
Microsoft XL den SPSS
Analisis data
-' Didapatkan data demografi
responden
- Dendapatka data hasil pelatihan /
eksperimen sebagai berikut:
a. Hasil ujikorelasi: regresi ganda
b. Hasil ujiT (efektivitas pelatihan)
I
Hitian tahap dua ini mengguna.kan metode ekspeimen detrgan, jufilah peserta
**31 orang kart'awaa dari BMT dan Koperasi Syariah se Makassar. Adapun
tarsebut dapat dilihat dalam rabel:

























































Digunakan teknik aralisis data uji T untuk menguji signifikansi perbedaan
ref,sih skor min p.et€st dan posttest skala untuk melihat efektivitas pelatihan
(ede ekspeimen).
Adapun hasil uji T masing-masing skala dapat dilihat dalam tabel 4. Dalarn
rld 4 didapatkan:
l" hil neaunjukkan min profetik sebelum dan setelah tes adalah berbeda seoara
-fih q30) = -1.263, p < .05). Dimana min plofrtik setelah tes lebih tirygi
thl3,83az) disbanding min profrtik sebelum tes.
H eunjuktan min produkivitas kerja sebelum dan setelah tes adalah berbeda
5 dgniffkan (.30) = -1.874, p <.05). Dimana min produldivitas keda setelah t€s
i (mirF43,8387) disbanding min produktivitas kerja s€belum tes.
hasil itu dapat dinayakan bahwa pelatihan GK-pro dapat meningkatkaa
leadership dan produkivitas kerja lcaryawan.
Tabel 4- fungkasan hasil eksperimen GK-Pro












!trtim ini bdapat dua variabel yait personal proph*ic leadership dan
F fedra variabel itu akan dilihd pe6edaannya dalam aspek demografi.
aspek demografl it ditentukan dengan melihat tingginya nilai
$i t dm Anola 1 Jalur. Ilasil analisis masing-masing aspek de*nogmfi
i berisr:
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r. Ferbandingan perronal Droohetic leltdamin adenhip dan produldivitas kerja bedasarjeni!
Ilasil analisis dapat dilihal pada tabel 5. Tabel 5 menunjukkan hasil analisis
-drk uji t sebagai berikut;
I llasil menunjul*an min personal prophetic leadenhip (pretes) diantara laki_laki danperempuan adalah berbeda secara signifikan @ (.29) = 8,227,p <.05). Dimana minpesorul prophaic leadership (pretes) laki_laki (min=43,97a) lebih tinggi dibanding
Fempuan.
I Esil menunjul4an min personal prophetic leadaship (posttes) laki_laki dan perernpuaa
.dalah tidak berbeda secara signifikan (F(.29) = ,809, p > 05).I Esil menunjukkan min produkivitas kerja ttretes) drantam laki_iaki dan perempuaa
*hh le*sala 5scaa signifikan (F(29) _ 9,425, p < 
.05). Dimana min p.odukh,ltash& (pehs) laki-laki (rnin=13,1os3) lebih finggi dibanding perempuan.I Esil menunjukkan min produkivitas keq.a (posttes) laki_lah dan perempuan adalahilk berbeda secara si$iffkan (F(.29) = 1,043, p> O5).
Iid 5. Rjngkasan perbedaan personal pophetic leadenhip dan produkivius ke4aberdasar teu kelamin






























\ Handingan- personal prophetic leadership dan produktivitas kerja berdasar.
rrrtus perkawinan
llasil analisis dapat dilihat pada tabel 6. Tabel 6 menunjukkaa hasil analisis
ir:*k u.Ji t sebagai berikut:
l{asil menunjukkan min personal prophetic leadership (prctes) berdasar status
Frkawinan adalah tidak berbeda secam signifikan (F(.29) = ,073, p > 05)
Hesil menunjukkan min personal prophetic leadenhip (posttes) berdasal status
-rkawinan adalah ridak berbeda secara signifikan (F(.29) = 1,173, p> 05).
I{aril menunjukkan min produlrtivitas kerja (pretes) berdasar status perkawinan adalai
:lak berbeda secam signifikan (F(.29) =,389, p > 05)
ilasil menunjukkan min produktivitas kerja (posttes) berdasar status perkawinan
slalah tidak berbeda secae signifikan (F(.29) = 3,146, p > .05).
. rbel 5. fungla.an perbedMn peBonalprcpheoc leadenhip dan pmdukd! rtas keria
berdasar status perkawi nar
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:. Model Kepeoimpinan Profetik (Kepemimpinan bersifat Intrinsik Berabasis
Syar.iah) untuk Lembaga Ekonomi Syariah
Secara khusus terdapat perbedaan mendasar dalam konsep masing_masing gaya
.:trnimpinan intrinsik. Konsep kepeminpinan spiritual tidak mengkaitkarmya den_qan masalahj :nanan dan tidak men)'inggung sisi kcruhanian manusia. Kepemimpinan spidtual bdsumber
- 
nilai-nilai kemanusiat yang bersifat duaiawi dan beljalan secam alamiah. Misalaya-
-r!'.rang dapal menenukan makna spirilual itu dad b€kerja. Manakala kepcmimpinan propetik
.-.:nber dari sisi kcruhanian manusia yang diperol€h dari pendekatan diri pada AUah SWT dan
-:-rradian dari mencontoh nilai keteladanan nabi Muhammad SAW. Gaya kepemimpman
--:.:rlmasional juga bcrsifat iDtrinsik, mmun tidak menpunyai \r,ama spil.itual. Gaya
-:ilmpinan ini banl,ak diterapkan dalam o€anisasi moden di em globalisasi saat ini.
I Kepimpinan Prophetik I
Gambar 10. Pe$eda@ gaya kepemimpinan intrinsiksurnber Manslur 2009
:irbedaan di antara tiga gaya kepeminpinan intrinsik itu terletak pada aspek
, 
* :iJ:!ral dal syariah Gaya kepemimpinan spiritual dan gava kepcmimpDan
:J:: :-rional bersifat konvensional. Manakala gal,a kepemimpinal profetik bersifat syanah.
-.E.-: :tsdaiaan gaya kepemimpinan intrinsik itu dapat dijelaskan dalam gambar 10.
M
Al-Quaan : nl-Hadlth
(AJlah sWT) (ilabi M uha mmad sAw)
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Model gaya kepemimpinm goGtik dapat dilihat pada gambar l l. Berdasar konsep yang
r-tai di atas dapat disidpulkan b.hwa ga'.a kepemi/rrpinan pnofetik adalah sekelor4ok
i kepemidpinan yang belsumber dari nabi Mubamllad SAW dan Al-eur.an ur1tuk
*.rang lain meocapai tujuan organisasi. Terdapat lima iadikator, yaitr:
l) ffiinpin b€rdasar ina 
aknori€ntasi ibadab,
b t-@iliki eopat sifatnati,
I limanis, aan
iEpin dengan suara hati yllllgfr'rah(asna'ul h sha).
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I Buku Ajar (Psikologi Kepemimpinan) Ber ISBN
Terlampir
a|: \_ra. \atrg b€iudul "Psikologi Kepcmimpinan" ini dirancang khusus ru1tuk
r4@gr,:-rses b€lalar di Faloltas Psikologi, khusunya bagi mahasiswa peminat Psikologidr3: r Or+tri<asi (PIO)..BuL-u ini berisi tentang teori muiakhir psikologi kepemimprnan[r *d- e6ik Secara khusus buku ini bcrisi teori dan tgrapan darigaya kcpemimpman
tn!t!$, aDg bdp€tr-qaruh pada peningkatan Fodukivitas keda karl'awan dan outcomcs
in,lllllllllr Er-r dEttrsil. BuL-u ini jDga dapai mengantarkan mahasisrva memillkinilai personal
1F$w'r 
--rr'!i: \ang dapat mebenfirk pendidikan karaliter profetik dan menurnbukan lrrva9,|c-:Eab!si51\a.
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Buku (IIak cipta) Pr.ofetik Leadership
0€lam proses di editor penerbit Erlangga.
h a bspd '?rophetic Leadership" ini dfancang khusus untuk kepentingan
-r 
rE hrqrsn\ a para akademisi dan pmktisi di bidang Psikologi, Kepemimpman,
L b sDU dzlam sebuah oryanisasi. Buku ini berisi tentang teoi mutalhir psikologi
tEtrr r-r b<rsifat intrinsik Secam khusus buku ini berisi teori dan terapan alan ga]a
E Fredl Teori itu bcrpengaruh pada peningkatan produktivitas keda laryawan
- 
.-E {rgrAasi s€cara inhinsik. BuL:u ini juga dapat mengantarkan pembacturya
qE 
-Sl{rr sesual dcngan k_ultur orgal sa.r.
4a
{ Teknologi Tepat Guna
ALAT UKUR
" PERSONAL PROPHETIC LEADERS HP,,
(Perpec-L)
. Draft Ter.lampil
Skala Personal Ptuphetjc Le&lership (?eeec-L) adalah alat untuk
:--_:iJiur gaya kepemimpinan profetik diri sendiri. perpec-L dapat digunakan
-:-:.i pemimpin dal karyawan dalam Lembaga Ekonomi Syariah atau lembaga
..:--:1: dilndonesia. Hal ini penting, karena j 1ka ntlai prophetic Leadetship li-lah
',c : :a1am diri maka akan membawa pengaruh intrinsik yang signifikan terhadap
-:-.:-: hidup, Komitmen Organisasi dan Produktivitas kerja dalam organisas|
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LPPMP-UNY, Tahun 3,nomor 1, Februari2013.
tsgN 2089-s003
mngikuti Konvensi Nasional Pendidikan tndonesia (KONASPtT) di
rta pada tanggal 31 OKober dampai 3 N opembet 2012.
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Penelitian ini dimncang untuk mendesain konsep (model) dan mengahasilkan
rcotipe (modul) pelatihan gaya kepemimpinan Profetik (GK-Pro) yang terstandarisasi
Ea ilniah guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan outcomes organisasi
ra intrinsik pada Lembaga Ekonomi Syariah (LES), yang diharapkan dapat
' rgun SDM yang berkulitas dan dapat meningkatkan daya saing bangsa. Berikut
arFakan rumusan penelitian dan manfaat yang didapatkan.
klitian tahap kedua (20 I 3) ini diarahkan pada empat program pokolg yaitu:
Leapsun prototipe dan melakukan validasi tli (exfert judgeneot) torhaAap model
!.F kepemimpinan profetik (GK-Pro).
lhilai keberterimaan modul pelatihan CK-Pro dari segi penampilan, kesesuaian
iriorhan lapangan, dan petunjuk penggunaan,
!&kukalr ujicoba ore-to-one try oul of prototipe material dM shall-gtoup pilot
rr @a kelompok target pemakai secara terbatas pada beberapa LES. Adapm
ildF dapat dinyakan bahwa pelatihan GK-pro dapat meningkatkan "p€rsonal
.ltpbaik leadership dan produktivitas kerja karyawan, Pada aspek demografi,
Eal prcphetic leadership (pretes) laki-laki (min=a3,9a74) lebih tinggi dibanding
lropan. Kemudian, produktivitas kerja (pretes) laki-laki (nin=l 3, 1 053) Iebih
4i dibanding perempuan.
Skan evaluasi dan penilaian terhadap model GK-Prc yang telah ujicoba.
r Lil-h!





:.<i::ra talapan kegiatan penelitiah dalam tahap dua tersebut telah dilakukan dengan
'.i: :ang baik. Kegiatan ujicoba model ditempatkan di Lembaga Ekonomi Syariahj> 
. diartaranya Baitul Maal Wattanwil (BMT), dan Koperasi Syariah yang di
.-:.i \lakassar yang bekerja sama dengan PINBUK Sulawesi Selatan. Penelitian ini
:--;,:rnakan metode eksperimen dengan melibatkan peserta sebanyak 31 orang
,"f.:ran. Dari hasil uji T dapat dinyatakan pelatihan GK-Pro dapat meningkatkan
..-:...tl prophetic leaderchip dan produktiv itas kerja karyawan pada LES.
:< xn iru. terdapat luaran yang telah dicapai dari penelitian ini adalah:
- '.:r.:ilannya model gaya kepemimpinan profetik (disingkat GK-pro).
. .-: :rr Prototipe. Model GK-Pro dideskipsikan dalam bentuk prototipe bcrupa
Ddrl pelatihan. GK-Pro yang dilengkapi dengan panduan petunjuknya dan dapat
:."i:asi (terulrr). Model tersebut menjadi konsep yang terstandarisasi untuk
':e-:Jiatkan produktivitas kerja karyatvan dan outcomes organisasi secara intinsik
-a- 
-embaga Ekonomi Syariah (LES) di Indonesia. Diharapkan dari itu dapat
':-:::.:ngun kualitas SDM dan dapat meningkatkan daya saing bangsa di era
-.:ca:=si yang semakin kompetitif.
- 
----'.rdrya bahan ajar ber ISBN mengenai psikologi kepemimpinan, khususnyaj: I (epemimpinan intrinsik berbasis syariah (profetik).
-:-- 
-'.:.lnla buku hakcipta mengenai kepemimpinan profetik, dalam manajemen
-ar:si dan SDM di LES (dalam proses di Penerbit Erlangga).
---- ::Jn)a Teknologi Tepat Guna berupa Skala Perro al Prophetic Leadership
:i-*:-Lt. Skala Perpec-L adalah alat untuk mengukur gaya kepemimpinan
-:':-r. liri sendi.i. Perpec-L dapat digunakan untuk pemimpin dan karyawan
i-.ri 
-embaga Ekonomi Syariah atau lembaga lainnya di Indonesia yang
'!e-e-::ruh signifikan terhadap Makna hidup, Komitmen Organisasi dan
:-:':-r:r itas kerja dalam organisasi.
-=::r: rrtikel berkala ilmiah nasional ; untuk jurnal bidang pendidikan dan
r(.-d$ &lam seminar nasional.
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f !r.--u
:d?r: :ni bertujan untuk mengembangkan penelitian di masa depan. Adapun saran
:-.5il dan luaran peneltian yang didapatkan di atas dianggap dinyatakan sudah
Li dan sesuai target yang diharapkan. Oleh itu konsep profetik, alat ukuran gaya
r::impinan profetik dan prototipe (modul pelatihan) dapat dibuat secara umum
E:E dapat digeneralisasikan. Kemudian, wilayah kajian perlu diperluas lagi,
-e :irar-kan beberapa pror insi di lndonesia.
ie-.$jumya jika memungkinkan, untuk mencapai tujuan pen€litian ini dapat
: iiiutlar pada tahapan ketiga dengan melakukan penerapan model GK-Pro
:.r:a LES denganjangka waktu yang cukup dengan hasil yang signifikan.
,:* menyempumakan kajian ini, hendaknya ditambah beberapa variabel
is]Elirian, seperti gaya kepimpinan ekshiosi! kepuasan kerja, kualitas kehidupan
L:-r lan budaya organisasi.
-- se ini diakhiri dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surah Al-Furqaan
r { ::- jlcg menggambarkan perbedaan gaya kepemimpinan profetik dengan gaya
ur:l:rrr=aa intrinsik lainnya.
&j. ri,r36lisii t",.,;..:.r4v; e:Jl r_-i*
A\t: 
"tt-, -'a. -t-r--.-t - n-l
:-sahsnnya; Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
:E:hpingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia
''*i.:'' antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi (QS. Al-Furqaanl
-,tr.:,z4 laohu ol-a'adziin. Wallahu a lam.
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salah satu jawaban dari pemyataan-pernyataan dari yang tersedia sesuai dengan keadaan BapaUlbu
memb€ri tanda centang (i), dengan ketcntuan:





\pabila Bapak/lbu ingin mengganri jawaban, maka berjlah tanda lingkaran (O) pada jawaban lama dar
rentanglah (!) pada jarvaban baru.
Jawablah semua pemyataan dalam angket tersebul tanpa ada yang terlewatkan.
irilah ideniitas dan jawaban BapaMbu pada lembarjawaban yang telatr disediakan
Peneliti menjaga kerahasiaan jawaba
dan hasil penelitian ini semata-mala dalam rangka pengembangan itmu psikotogi
Sela dt menge4akdn & Terima kasih .ltat segala bahtu'n Bapak/Ibu.
Peneliti: Ahmad Yasser Mrnsvur. dkk
jiku
iiku
\aYa m waLtu untuk ialankan sholat fibadah) di
iaya membuat program peningkatan kualitas spiritual (keimanan pada Allah SWT dengan mengikr.rti





Saya tidak suka berdusta atau i kebenaran.
.SaYa memecal*an masalah dihada
Sa mererencanakan baik
Sava meniaga amanah baik.
Sava mem moral baik.
Saya membantu mensosialisasikan (mengirformasikan) visi dan misi organisasi kepada sesama
wan dencan baik.
Sa terbuka) dalam atau masalah
Sa merasa peduli keseiahteraan sesama
di
mudah diajak bicara dan menyediakan waktu untuk berkonsultasi membicarakal masalah yang
roi oleh teman sava di temnat keria
- Hidu
adi uhkan
Baei sa aan di sini sumber
Keberadaan diri sava di ini terasa sia-sia dan
lebih beradi di membuat
i sava- memutuskan untuk ia di organisasi in meru








Di bagiatr (tempal) saya, setiap orang sibuk bekerja, sehingga tidak terdapat waku yang terbuang
Sava mera-sa taat diberikan
sava tidak sependaoat diambil oleh oroanisasi ini
Di bagian (tempat) saya- kualitas keria meruDakan Drjodtas utana semua karvawan.
Di baoi saya. setiap orang memberikan usaha terbaiknva.
' 
I j. \"l1qjq!lq!€g$I9q4{4lam bekerja.
LENIBAR JA\IIABAN
l::ltitas (mohon djisi dengan tenskap)
.- . ( samatun)
DAN IDENTITA-S
2 JeDr? Ke/am.h





r a. Menika,h b. Belum menikah c. dll
,*;;;' 
",;;o u il*"(,, ;''lii'lT"]'".'iffi.1l;i:lill':;'.:'i'f-*,
.mbar Jawaban
fll
